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ABSTRAK 

 

Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan Keluarga Terhadap Kejadian 

Stunting Di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae 

 

𝐔𝐥𝐟𝐢 𝐌𝐚𝐡𝐚𝐫𝐚𝐧𝐢𝟏, 𝐌𝐚𝐬𝐧𝐢𝐚𝐭𝐢𝟐, 𝐑𝐢𝐳𝐤𝐲 𝐌𝐚𝐡𝐚𝐫𝐣𝐚𝟑 

 
Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Majene. Kondisi ini menggambarkan adanya gangguan 

pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka panjang, terutama pada masa 

seribu hari pertama kehidupan. Faktor pengetahuan ibu dan dukungan keluarga berperan 

penting dalam pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kejadian stunting di Kelurahan Rangas 

Kecamatan Banggae. Metode Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

memiliki baduta di Kelurahan Rangas sebanyak 46 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan taraf signifikansi α = 

0,10 (10%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami stunting 

sebanyak 39 anak (84,8%), sedangkan tidak stunting sebanyak 7 anak (15,2%). Analisis 

statistik menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

kejadian stunting (p = 0,261 > 0,10), sedangkan dukungan keluarga berhubungan signifikan 

dengan kejadian stunting (p = 0,086 < 0,10). Kesimpulan Dukungan keluarga memiliki 

peranan penting dalam mencegah stunting melalui pemenuhan gizi, pemantauan tumbuh 

kembang, dan dukungan emosional terhadap ibu. Oleh karena itu, intervensi pencegahan 

stunting perlu menekankan pendekatan berbasis keluarga, bukan hanya peningkatan 

pengetahuan ibu. 

 

Kata kunci: Stunting, Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Baduta, 
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ABSTRACT 

The Relationship Between Knowledge And Family Support And The Incidence Of 

Stunting In Rangas Village, Banggae District 

𝐔𝐥𝐟𝐢 𝐌𝐚𝐡𝐚𝐫𝐚𝐧𝐢𝟏, 𝐌𝐚𝐬𝐧𝐢𝐚𝐭𝐢𝟐, 𝐑𝐢𝐳𝐤𝐲 𝐌𝐚𝐡𝐚𝐫𝐣𝐚𝟑 
 

 
Stunting remains one of the major public health problems in Indonesia, including 

in Majene Regency. This condition reflects a growth disorder caused by chronic 

malnutrition during the first 1,000 days of life. Maternal knowledge and family support 

play important roles in preventing stunting. This study aims to analyze the relationship 
between maternal knowledge and family support with stunting incidence among children 

under two years old (baduta) in Rangas Village, Banggae District. Methods This study 

employed a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The population 
consisted of 46 mothers with children under two years old living in Rangas Village, all of 

whom were included as respondents using the total sampling technique. Data were 

collected using structured questionnaires and analyzed using the Chi-Square test with a 

significance level of α = 0.10 (10%).Results The results showed that most children 
experienced stunting (39 children or 84.8%), while 7 children (15.2%) were not stunted. 

Statistical analysis revealed that maternal knowledge was not significantly associated with 

stunting (p = 0.261 > 0.10), whereas family support showed a significant relationship with 
stunting incidence (p = 0.086 < 0.10). Conclusion Family support plays a crucial role in 

preventing stunting by ensuring adequate nutrition, monitoring child growth, and 

providing emotional and practical assistance to mothers. Therefore, stunting prevention 

programs should emphasize a family-based approach, rather than focusing solely on 
improving maternal knowledge. 

Keywords: Stunting, Knowledge, Family Support, Under-two Children, 



1 

Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional yang berkelanjutan memerlukan fondasi 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sehat, dan produktif. Salah 

satu indikator fundamental kualitas SDM suatu bangsa dapat dilihat dari 

status gizi dan tumbuh kembang anak-anaknya, karena masa anak 

merupakan periode emas yang menentukan kualitas hidup di masa depan. 

Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam hal malnutrisi, 

khususnya Stunting yang telah menjadi permasalahan kesehatan masyarakat 

yang kompleks dan multidimensional (Likuwatan et al., 2024) 

Stunting tetap menjadi isu krusial dalam ranah kesehatan masyarakat, 

terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Kondisi ini 

mencerminkan gangguan pertumbuhan linear pada anak Baduta yang 

umumnya dipicu oleh kekurangan asupan gizi yang bersifat kronis, 

berlangsung sejak masa prenatal hingga usia dua tahun, atau dikenal sebagai 

periode emas 1.000 hari pertama kehidupan (WHO, 2021). Dampak dari 

Stunting tidak hanya terlihat pada postur tubuh anak yang lebih pendek dari 

standar usianya, namun juga mencakup keterlambatan perkembangan 

kognitif, penurunan kapasitas produktivitas di masa depan, serta 

meningkatkan resiko munculnya penyakit degeneratif saat dewasa (Al 

Kausar et al., 2024). 

Menurut laporan dari United Nations Children's Fund (UNICEF, 

2022), diperkirakan terdapat lebih dari 149 juta anak di dunia yang 

mengalami Stunting, dengan proporsi terbesar ditemukan di negara-negara 

berpendapatan rendah dan menengah. Indonesia menempati urutan keempat 

secara global dalam jumlah kasus Stunting pada Baduta, setelah India, 

Nigeria, dan Pakistan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, prevalensi Stunting di Indonesia mencapai 30,8%, angka yang 

jauh melampaui batas maksimal yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), yakni sebesar 20% (Danna, 2021). 
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Pemerintah Indonesia telah menempatkan upaya percepatan 

penurunan Stunting sebagai program prioritas nasional yang strategis. 

Komitmen ini tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2020–2024, dengan target ambisius untuk menurunkan 

prevalensi Stunting hingga mencapai 14% pada tahun 2024.(Badan Pusat 

Statistik, 2020). Untuk mencapai sasaran tersebut, telah diimplementasikan 

berbagai program intervensi, baik intervensi gizi spesifik maupun gizi 

sensitif, yang melibatkan lintas sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan 

perlindungan sosial. Kendati demikian, laju penurunan prevalensi Stunting 

masih tergolong lambat, yang mengindikasikan perlunya telaah lebih lanjut 

terhadap faktor-faktor non-teknis seperti tingkat pengetahuan orang tua dan 

dukungan keluarga (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Salah satu determinan penting dalam pencegahan Stunting adalah 

tingkat literasi gizi masyarakat, khususnya di kalangan orang tua. 

Pengetahuan yang rendah terkait praktik pemberian makan yang tepat, 

pentingnya ASI eksklusif, serta pemenuhan kebutuhan nutrisi anak dapat 

berujung pada kesalahan pengasuhan yang berkontribusi terhadap 

terjadinya Stunting (Hardinsyah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Rachmi (2023) menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pemahaman gizi 

yang memadai cenderung memberikan makanan yang lebih bernutrisi 

kepada anaknya, sehingga secara signifikan mampu menurunkan risiko 

Stunting. 

Selain pengetahuan, dukungan keluarga juga memainkan peran kunci 

dalam mencegah Stunting. Dukungan emosional, informasi, maupun 

bantuan praktis dari anggota keluarga, khususnya ayah dan nenek, sangat 

berpengaruh terhadap praktik pengasuhan anak dan pemenuhan kebutuhan 

gizinya (Kusaini, 2024). Lingkungan keluarga yang harmonis dan suportif 

mampu menciptakan suasana yang mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari keluarga dapat 

memperburuk kondisi anak, terutama jika ibu mengalami tekanan atau 

beban berlebih dalam mengurus anak. 
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Kondisi sosial ekonomi juga memiliki keterkaitan erat dengan 

kejadian Stunting. Keluarga dengan penghasilan rendah cenderung 

mengalami keterbatasan dalam mengakses pangan bergizi, pelayanan 

kesehatan, dan sanitasi yang layak. Akan tetapi, bukan hanya faktor 

ekonomi yang menjadi penentu utama. Pengetahuan dan perilaku juga 

terbukti memainkan peran penting dalam mencegah Stunting, bahkan dalam 

kondisi ekonomi yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan 

peningkatan kapasitas keluarga dalam pengasuhan menjadi intervensi 

penting yang tidak boleh diabaikan. 

Berdasarkan Data Survei Status Gizi Indonesia (Kementrian 

Kesehatan RI, 2021). Provinsi Sulawesi Barat mencatatkan peningkatan 

prevalensi Baduta Stunting sebesar 1,2% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Salah satu wilayah yang terdampak signifikan adalah Kelurahan Rangas 

terdiri dari 5 lingkungan, yaitu Lingkungan Rangas Barat, Lingkungan 

Rangas Timur, Lingkungan Salebbo, Lingkungan Talabiu, Lingkungan 

Tanggole, dengan jumlah total populasi adalah 4.820 jiwa. 

Menurut laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Majene, prevalensi 

Stunting di Kelurahan Rangas mencapai 36,4% pada Desember 2024, dan 

mengalami peningkatan menjadi 37,49% pada Januari 2025. Angka tersebut 

menunjukkan masih tingginya jumlah Baduta yang berisiko mengalami 

hambatan pertumbuhan. Berbagai faktor ditengarai berkontribusi terhadap 

tingginya prevalensi ini, di antaranya adalah kurangnya pengetahuan ibu 

mengenai gizi dan tumbuh kembang anak, serta rendahnya tingkat 

dukungan keluarga dalam praktik pengasuhan. 

Tingkat angka kejadian Stunting, Banggae memiliki jumlah Baduta 

yang cukup signifikan, dengan prevalensi Stunting yang teridentifikasi 

cukup tinggi, dengan total anak yang ditimbang: 10499 Persentase 

keseluruhan: 65.72% Total underweight: 2497 (23.78%) Total anak yang 

diukur: 10499 Total kasus Stunting: 3936 (37.49%) Total kasus wasting: 

715 (6.81%). Jumlah ini menunjukkan bahwa ada masalah kesehatan dan 

gizi yang signifikan di daerah tersebut, yang membutuhkan perhatian dan 
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penanganan komprehensif dari berbagai pihak terkait. Pencegahan Stunting 

sangat diperlukan dukungan keluarga khususnya seorang ibu dalam 

mengatasi permasalahan Stunting pada Badutanya. 

Tabel 1. 1 Prevalensi Stunting di Puskesmas Totoli Kecamatan 

Banggae, Januari 2025 
 

No Desa Baduta Stunting 

Jumlah % 

1. Totoli 107 44.77 

2. Baru 111 39.78 

3. Rangas 190 46 

4. Palipi soreang 79 43.17 

5. Pamboborang 50 38.76 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Majene, 2025 

Menurut data prevalensi Stunting pada tabel diatas wilayah 

Puskesmas Totoli Kecamatan Banggae pada Januari 2025, Desa Rangas 

dipilih sebagai lokasi penelitian. Desa Rangas memiliki tingkat Stunting 

tertinggi dengan 46%, dibandingkan dengan Totoli, Palipi Soreang, Baru, 

dan Pamboborang, masing-masing 44,77%, 43,17%, dan 38,76%. Dengan 

prevalensi yang hampir setengah dari populasi Baduta ini, ada masalah 

kesehatan masyarakat yang kompleks. Selain itu, penyelidikan mendalam 

diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada 

peningkatan angka Stunting. Selain itu, kompleksitas masalah gizi di Desa 

Rangas memberikan alasan ilmiah yang kuat untuk memilih lokasi 

penelitian tersebut. Data menunjukkan bahwa desa ini tidak hanya memiliki 

prevalensi Stunting tertinggi, tetapi juga mengalami beban malnutrisi tiga 

kali lipat, dengan prevalensi Baduta wasting tertinggi (12,35%) dan Baduta 

di bawah berat badan tertinggi (39,47%). Ada banyak jalan dan interaksi 

kompleks antara faktor risiko yang berkontribusi terhadap masalah gizi, 

seperti yang ditunjukkan oleh fenomena ini. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan penelitian yang menyeluruh untuk mengurai mekanisme kausal 

yang mendasari tingginya prevalensi malnutrisi dalam berbagai bentuknya. 

Berdasarkan survei awal menunjukkan ibu dengan kelompok usia 

25-30 tahun dengan jumlah 6 orang, diikuti oleh kelompok usia 19-24 tahun 
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sebanyak 5 orang, dan hanya 1 responden berusia 31 tahun. di mana lebih 

dari setengah responden (58%) atau sejumlah 7 orang mengaku tidak 

memiliki pengetahuan tentang Stunting, sementara hanya 5 responden 

(42%) yang menyatakan memiliki pengetahuan tentang Stunting. Meskipun 

demikian, kesadaran akan pentingnya dukungan keluarga cukup tinggi di 

antara para responden, dengan 6 orang menganggap dukungan keluarga 

sangat penting, 1 orang menganggapnya penting, 4 orang menilainya cukup 

penting, dan hanya 1 responden yang menganggap dukungan keluarga tidak 

penting. Data ini mengindikasikan kurangnya edukasi dan sosialisasi 

tentang Stunting kepada ibu-ibu di Kelurahan Rangas, meskipun sebagian 

besar dari mereka mengakui pentingnya peran dukungan keluarga dalam 

pengasuhan anak. Kondisi rendahnya pengetahuan ibu tentang Stunting ini 

perlu mendapat perhatian serius, terutama mengingat bahwa pemahaman 

yang baik tentang Stunting bersamaan dengan dukungan keluarga yang kuat 

berpotensi menjadi faktor protektif terhadap kejadian Stunting pada anak- 

anak di kelurahan Rangas. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Majene (2025) menunjukkan bahwa 

prevalensi Stunting di Kecamatan Banggae, termasuk Kelurahan Rangas, 

masih cukup tinggi meskipun berbagai intervensi telah dilakukan. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa intervensi yang bersifat struktural dan umum 

belum sepenuhnya menyentuh aspek-aspek internal dalam keluarga, seperti 

tingkat pengetahuan ibu dan kualitas dukungan keluarga yang diberikan. 

Oleh karena itu, pemilihan kedua variabel ini juga didasari oleh kebutuhan 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang bersumber dari dalam keluarga 

sebagai unit sosial terkecil yang memiliki pengaruh langsung terhadap 

tumbuh kembang anak. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk memfokuskan kajian 

pada dua variabel utama, yaitu pengetahuan dan dukungan keluarga 

terhadap kejadian Stunting di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene. Pemilihan dua variabel ini dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa keduanya merupakan faktor yang memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap praktik pengasuhan dan pemenuhan gizi anak Baduta, 

yang merupakan aspek krusial dalam pencegahan Stunting. 

Pengetahuan ibu dianggap sebagai fondasi utama dalam 

pengambilan keputusan terkait pengasuhan dan kesehatan anak. Ibu yang 

memiliki pemahaman yang baik mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif, 

imunisasi, serta cara merespons penyakit pada anak akan lebih mampu 

mencegah kondisi gagal tumbuh seperti Stunting. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Rukmana, 2025) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu domain penting dalam pembentukan perilaku 

individu. Dalam konteks pencegahan Stunting, pemahaman tentang 

penyebab, ciri-ciri, serta cara pencegahan Stunting sangat menentukan 

perilaku pengasuhan yang dijalankan oleh ibu (Nirmalasari, 2020). 

Selain itu, dukungan keluarga juga dipandang sebagai elemen 

penting yang mempengaruhi keberhasilan pengasuhan anak. Ibu sebagai 

pengasuh utama seringkali menghadapi tekanan psikologis dan beban kerja 

yang cukup besar, sehingga membutuhkan dukungan dari anggota keluarga 

lainnya. Dukungan ini tidak hanya berupa bantuan fisik, tetapi juga 

emosional dan informasional yang dapat memperkuat peran ibu dalam 

menjaga kesehatan anak. Seperti yang dijelaskan oleh (Puspitaningrum, 

2024), keluarga merupakan sistem pendukung utama yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak 

dan pengasuhan yang optimal. 

Lebih jauh, kedua variabel ini dipilih karena memiliki karakteristik 

yang dapat diintervensi secara langsung melalui edukasi dan penyuluhan. 

Dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi atau 

genetika yang memerlukan pendekatan jangka panjang dan bersifat 

struktural, pengetahuan dan dukungan keluarga merupakan faktor yang 

lebih fleksibel dan dapat ditingkatkan melalui program-program 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini menjadikan hasil penelitian ini tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga aplikatif dalam penyusunan strategi 

intervensi di tingkat lokal. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rellam et al., 2023) menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan individu secara signifikan dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan. Individu dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap, 

memahami, dan mengimplementasikan informasi, termasuk dalam konteks 

pengambilan keputusan terkait kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus, pendidikan ibu memiliki peranan penting dalam menentukan 

derajat kesehatan keluarga. Pendidikan ibu yang memadai berkontribusi 

terhadap perencanaan kehamilan yang aman dan sehat, pemenuhan 

kebutuhan gizi, serta penerapan pola asuh yang tepat bagi anak (Gemilang 

& Werdani, 2020). 

Pemilihan variabel pengetahuan dan dukungan keluarga sebagai 

fokus penelitian Stunting di Desa Rangas didasarkan pada beberapa konsep 

penting tentang manajemen kesehatan masyarakat dan sistem pelayanan 

kesehatan. Peneliti berasumsi bahwa masih terdapat kesenjangan dalam 

pengetahuan masyarakat tentang Stunting dan belum optimalnya dukungan 

keluarga dalam pencegahan Stunting, sehingga kondisi dan karakteristik 

[tempat penelitian] memiliki tantangan khusus dalam implementasi 

program pencegahan Stunting yang memerlukan pendekatan administrasi 

kesehatan yang komprehensif dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

administrasi kesehatan melalui penyusunan strategi perencanaan program 

edukasi dan intervensi Stunting yang berbasis evidens, pengorganisasian 

sistem pelayanan kesehatan yang terintegrasi, memfasilitasi koordinasi 

lintas sektor, mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif, 

serta mengoptimalkan manajemen sumber daya untuk program pencegahan 

Stunting yang berkelanjutan. 

Dalam teori administrasi kesehatan, tingkat pengetahuan masyarakat 

mempengaruhi healthcare seeking behavior dan compliance terhadap 

program-program kesehatan yang telah dicanangkan pemerintah. Ibu 

dengan pengetahuan Stunting yang rendah (58% di Desa Rangas) cenderung 

tidak memanfaatkan layanan pencegahan Stunting secara optimal, seperti 
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program pemberian makanan tambahan (PMT), monitoring pertumbuhan di 

posyandu, atau konsultasi gizi. Kondisi ini menciptakan gap antara supply 

(ketersediaan program) dan demand (pemanfaatan program), yang 

merupakan fokus utama dalam manajemen sistem kesehatan. 

Berdasarkan paparan tersebut dan didukung oleh permasalahan 

Stunting yang masih tinggi di wilayah Kelurahan Rangas, Kecamatan 

Banggae, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian lebih lanjut 

mengenai “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dan Dukungan 

Keluarga terhadap Kejadian Stunting di Kelurahan Rangas, 

Kecamatan Banggae.” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada "Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga 

terhadap kejadian Stunting Di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae? ". 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan kejadian Stunting pada 

Baduta di Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan kejadian 

Stunting di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae. 

b. Untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kejadian Stunting di Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae. 

c. Untuk menilai kontribusi pengetahuan dan dukungan keluarga secara 

simultan terhadap kejadian Stunting di Kelurahan Rangas Kecamatan 

Banggae. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang kesehatan masyarakat. Hasil penelitian ini 

penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan bagi 
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pengembangan ilmu administrasi kesehatan, khususnya dalam aspek 

manajemen program kesehatan masyarakat, kebijakan kesehatan, dan 

pelayanan kesehatan primer. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran dan referensi 

tambahan bagi mahasiswa dalam memahami isu Stunting serta faktor- 

faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat memperkuat pemahaman 

teoritis maupun aplikatif dalam proses pendidikan. 

b. Manfaat bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak Puskesmas 

dalam menyusun atau menyempurnakan program intervensi untuk 

pencegahan Stunting, khususnya dengan melibatkan aspek edukasi 

keluarga dan peningkatan dukungan sosial. 

c. Manfaat bagi Masyarakat: 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat, khususnya orang tua, mengenai pentingnya pengetahuan 

gizi dan dukungan keluarga dalam mencegah Stunting, sehingga dapat 

mendorong praktik pengasuhan anak yang lebih sehat dan optimal. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 

berharga bagi peneliti, serta dapat menjadi landasan untuk penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor risiko Stunting dan 

intervensi yang efektif dalam menurunkan prevalensinya. 
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BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap kejadian Stunting di Kelurahan 

Rangas Kecamatan Banggae Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian Stunting di 

kelurahan Rangas. 

2. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kejadian Stunting di 

Kelurahan Rangas. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Totoli 

a. Pengembangan Program Edukasi 

Menyusun modul edukasi stunting yang mudah dipahami dengan 

menggunakan media visual, leaflet, poster, dan video edukatif yang 

disesuaikan dengan tingkat literasi masyarakat Kelurahan Rangas. 

b. Penguatan sistem pemantauan dan evaluasi 

Melakukan evaluasi rutin terhadap program edukasi dan intervensi gizi 

untuk mengidentifikasi kendala dan melakukan perbaikan berkelanjutan 

c. Pemberdayaan kader kesehatan 

Meningkatkan kapasitas kader kesehatan melalui pelatihan berkala tentang 

deteksi dini stunting, konseling gizi, dan teknik komunikasi efektif agar 

dapat menjadi agen perubahan di masyarakat. 

2. Bagi masyarakat dan keluarga di kelurahan Rangas 

a. Menerapkan praktik pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan, MPASI 

bergizi seimbang setelah 6 bulan, serta memantau pertumbuhan anak 

secara rutin melalui posyandu. 
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b. Menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung dengan komunikasi 

efektif antar anggota keluarga dalam pengambilan keputusan terkait 

kesehatan dan gizi anak. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel utama, yaitu pengetahuan dan 

dukungan keluarga. Oleh karena itu, bagi peneliti berikutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lain seperti status ekonomi, pola makan anak, 

dan akses layanan kesehatan, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kejadian Stunting. 
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